BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dalam setiap penelitian diperlukan suatu metodenggenaan metode
dalam penelitian disesuaikan dengan masalah daanyenelitiannya. Hal ini
berarti metode penelitian mempunyai kedudukan yserging dalam pelaksanaan
pengumpulan dan analisis data. Sesuai dengan ragatg ingin dikaji maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif. Tentang
metode deskriptif dijelaskan oleh Surakhmad (19889) bahwa: “Penelitian
deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang el masa sekarang.”
Sedangkan lbrahim dan Sudjana (2004: 64) menjelasiiaagai berikut:

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang belnasamendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi padat sekarang. Dengan
perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil al@ls atau memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaiadaraya pada saat
penelitian dilaksanakan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka ditgrat kesimpulan
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian dengdujuan untuk
menggambarkan suatu peristiva pada saat sekaramp nampak dalam suatu
situasi. Data yang diperoleh itu dikumpulkan, disysdijelaskan, dan dianalisis
untuk menetapkan kesimpulan. Hal ini untuk memgdgrajambaran yang jelas
sehingga tujuan penelitian tercapai seperti yargardpkan. Oleh karena itu

metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tode deskriptif, karena

penelitian ini ingin mengungkap masalah yang tepada masa sekarang. Secara
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spesifik dapat dikemukakan bahwa penelitian ininngeneliti apakah terdapat
hubungamnmotor ability dengan penguasaan teknik dasar dalam permainsad fut

di SMP Negeri 2 Ciwaringin — Kabupaten Cirebon.

B. Populas dan Sampel Pendlitian

Dalam menyusun sampai dengan menganalisis dataggehinendapatkan
gambaran yang sesuai dengan yang diharapkan mpkduftian sumber data.
Pada umumnya sumber data dalam penelitian disebptilgsi dan sampel
penelitian. Mengenai pengertian populasi lbrahinn ddudjana (2004: 84)
menjelaskan bahwa: “Populasi maknanya berkaitamaterelemen, yakni unit
tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut dapeeupa individu, keluarga,
rumah tngga, kelompok social, sekolah, kelas, osgan dan lain-lain.”
Kemudian Arikunto (2002: 108) menjelaskan bahwa:opilasi adalah
keseluruhan subjek penelitian.” Berdasarkan pesgelatersebut maka dapat
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhdmekupenelitian tempat
diperolehnya informasi yang dapat berupa indivicaupun kelompok. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa putera SMP NegeZiwaringin — Kabupaten
Cirebon yang mengikuti ekstrakurikuler futsal sefzdn20 orang.

Untuk memudahkan pengumpulan data dalam peneiitiamaka peneliti
menggunakan sampel. Ibrahim dan Sudjana (2004:n&&njelaskan bahwa:
“Sampel adalah sebagian dari populasi yang mensliiet yang sama dengan
populasi.” Pengambilan sampel dalam penelitian adalah seluruh jumlah
populasi yang ada. Arikunto (2002: 108) menjeladbalmwa: “Apabila seseorang

ingin  meneliti semua elemen yang ada dalam wilaysnelitian, maka
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penelitiannya merupakan penelitian populasi.” Sggenpenelitian ini merupakan
penelitian populasatau sampling seadangatal sampling, maka jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 2hgraiswa putera yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMP gdg 2 Ciwaringin —

Kabupaten Cirebon.

C. Desain Pendlitian

Dalam suatu penelitian dibutuhkan desain peneliia@nk dijadikan acuan
dalam langkah-langkah penelitian. Mengenai desameliian Nasution (2004:
40) menjelaskan bahwa: “Desain penelitian merupakiatu rencana tentang cara
mengumpulkan dan menganalisis data sesuai dengpmantupenelitian.”
Penggunaan desain penelitian ini disesuaikan deag@ek penelitian serta pokok
masalah yang ingin diungkapkan. Pada penelitian langkah-langkah yang
disusun sebagai berikut:
a. Menetapkan populasi dan sampel penelitian.

b. Pengambilan dan pengumpulan data melalui tes dagugaran.

c. Analisis data.
d. Menetapkan kesimpulan.
Adapun desain penelitian yang digunakan penulitahdsebagai berikut:
X > Y
Bagan 3.1
Desain Penelitian
Keterangan:

X Motor Ability
Y : Penguasaan teknik dasar futgegsingstopping dribbling, danshooting
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Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dkakusebagai berikut:

Populasi

y
Sampel

A

TesMotor Ability Tes Penguasaan Teknik Dasar Futsal
(PassingStopping Dribbling, danShooting

Pengolahan Data dan
Analisis

Kesimpulan

Bagan 3.2
Langkah-langkah Penelitian

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat melakukan penelitian ini di lapangan futSMP Negeri 2

Ciwaringin — Kabupaten Cirebon. Sedangkan waktweltgmnya tanggal 9 — 14

Mei 2011. Adapun jadwal pelaksanaan tes dan pemgokyang direncanakan

terhadap variabel-variabel penelitian yang akaalidiki adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Tes dan Pengukuran TerhadapVariabel-veardatlitian
No | Variabel Penelitian | Hari/Tanggal Waktu Tempat
Senin Lapangan Futsal
1 Motor Ability A 16.00 WIB. | SMP Negeri 2 Ciwaringir
9 Mei 2011 .
— Kabupaten Cirebon
. Lapangan Futsal
2 Penguasaan Tekni Rabu, 16.00 WIB. | SMP Negeri 2 Ciwaringir
Dasar Futsal 11 Mei 2011 .
— Kabupaten Cirebon
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E. Instumen Penédlitian
Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian riligan alat yang
disebut instrument. Instrument penelitian adalat-alat yang digunakan dalam

penelitian terutama berkaitan dengan proses penglamplata. Nurhasan (2000:

1) menjelaskan mengenai tes dan pengukuran yeéuwatu alat yang digunakan

dalam memperoleh data dari suatu objek yang akarkudi sedangkan

pengukuran merupakan suatu proses untuk mempedateli’ Berkaitan dengan
hal ini, maka instrumen yang digunakan dalam peaelini sebagai berikut:

1. Tes motor ability diukur dengan menggunakdarrow Motor Ability Test
yang dikutip dari Nurhasan dan Cholil (2007: 130).

2. Tes kemampuan penguasaan teknik dasar bermair. fulsiauk mengukur
kemampuan teknik dasar bermain futsal digunakankéésrampilan futsal
yang meliputi tepassing-stoping, dribblinglan shootingke gawang. Tes
tersebut diadobsi dan dimodifikasi dari tes ketguigan sepak bola (Nurhasan
dan Cholil, 2007: 207) untuk disesuaikan dengahralga futsal, selanjutnya
diuji validitas dan reliabilitas tesnya.

Untuk lebih jelasnya mengenai alat ukur yang diganadalam penelitian
ini, secara rinci akan diuraian adalah sebagakberi

1. TesMotor Ability
v" Tujuan : membuat klasifikasi, bimbingan, dan penentprestasi.

v' Level : mahasiswa pria, siswa pria SMU, dan sisviea $MP.
v' Perlengkapan/alat : lapangan atau lintasan lurasddaar, dinding rata,

bola basket,bola medicirstopwatch bendera, bola sepak, ballpoint.
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v' Adapun butir tesnya sebagai berikut:
1) TesStanding Broad Jump

» Tujuan : untuk mengukur komponen otot tungkai.

» Alat/fasilitas : pita ukur (meteran), bak pasir/ragt bendera juri, formulir
tes, dan alat tulis.

» Pelaksanan tes: Orang coba berdiri pada papan deladan lutut ditekuk
sampai membentuk sudut 45° kedua lengan lurus leédreg. Kemudian
orang coba menolak ke depan dengan kedua kaki tskkaBnya dan
mendarat dengan kedua kaki. Orang coba diberi kestam 3 (tiga) kali
percobaan.

» Penskoran : Jarak lompatan terbaik dari 3 kali gisxan dicatat sebagai
data penelitian. Jarak lompatan diukur mulai daalach papan tolak
sampai batas tumpuan kaki atau badan yang terdekgian papan tolak.
Untuk lebih jelasnya mengenai tetsnding broad jumplapat dilihat pada

Gambar 3.1 di bawabh ini.

Gambar 3.1
TesStanding Broad Jump



43

2) TesSoftball Throw

» Tujuan : untuk mengukur mengukur power otot lengan

» Alat/fasilitas : formulir tes, alat tulis, bokoftball dan pita pengukur.

» Pelaksanaan tes: Orang coba melempaddiball sejaun mungkin di
belakang garis batas. Orang coba diberi kesempat@mpar sebanyak
tiga kali lemparan.

» Penskoran : Jarak lemparan yang terjauh dari ké&tiggaran dan dicatat
sebagai data penelitian.

Untuk lebih jelasnya mengenai temftball throw dapat dilihat pada

Gambar 3.2 di bawabh ini.

Gambar 3.2
TesSoftball Throw

3) TesZig-zag Run
» Tujuan : untuk mengukur kelincahan gerak seseorang
» Alat/fasilitas : formulir tes, alat tulis, tonggaitop watchdan diagram tes

zig-zag run
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Pelaksanaan tes : orang coba berdiri di belakang gi@rt, bila ada aba-
aba “ya”, oarang coba lari secepat mungkin menpgeéah panah sesuai
dengan diagram sampai bafessh, sebyek diberi kesempatan melakukan
tes ini sebanyak 3 kali kesempatan. Orang cobaathikgn gagal bila
menggeserkan tonggak tidak sesuai pada diagrarerseput.

Penskoran : Catat waktu tempuh yang terbaik d&ali3percobaan dicatat
sebagai data penelitian. Waktu tempuh dicatat seseparsepuluh detik.

Untuk lebih jelasnya mengenai teig-zag rundapat dilihat pada Gambar

3.3 di bawah ini.

Gambar 3.3
TesZig-zag Run

4) TesWall Pass

>

>

Tujuan : untuk mengukur koordinasi mata dan tangan

Alat/fasilitas : formulir tes, alat tulis, bola k&t danstop watchserta
dinding tembok.

Pelaksanaan tes : Orang coba berdiri di belakants dgatas sambil

memegang bola basket dengan kedua tangan di depan Bila aba-aba
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"ya" diberikan, orang coba dengan segera melakidapar-tangkap ke
dinding selama 15 detik.

» Penskoran : Skor yang diperoleh orang coba aded&lnensi lemparan
yang sah dari tiga kali kesempatan dan frekuengpdegan yang terbanyak
dijadikan sebagai data penelitian.

Untuk lebih jelasnya mengenai tesll passdapat dilihat pada Gambar

3.4 di bawah ini.

Gambar 3.4
TesWall Pass

5) TesMedicine Ball Put

» Tujuan : untuk mengukur power otot lengan.

» Alat/fasilitas : formulir tes, alat tulis, bola menhe (6 pound), pita
ukuran, dan bendera Juri.

» Pelaksanaan tes : Orang coba berdiri di belakant dgatas sambil
memegang bola di depan dada dengan badan condbngetbudian bola
didorong ke depan cepat dan sekuat mungkin sebdiggakali lemparan.

» Penskoran : Skor yang diperoleh orang coba adalaimya bola yang di
dorong ke depan dari tiga kali kesempatan dan lesanpgang terjauh

dijadikan sebagai data penelitian.
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Untuk lebih jelasnya mengenai tesedicine ball putdapat dilihat pada

Gambar 3.5 di bawabh ini.

Gambar 3.5
TesMedicine Ball Put

6) Tes Lari Cepat 50 meter

» Tujuan : untuk mengukur kecepatan lari.

> Alat/fasilitas : formulir tes, alat tulistopwatch lintasan lurus dan rata 50
meter, bendera Juri.

> Pelaksanaan tes : Start dilakukan dengan posisiirbePada aba-aba
“bersedia” orang coba berdiri dengan salah satogujari kakinya sedekat
mungkin dengan garistart Aba-aba “Siap” orang coba lari secepat
mungkin, dengan menempuh jarak 60 yard = 50 m, aamplewati garis
finish. Subyek diberi kesempatan melakukan tes ini haayakali

» Penskoran : Waktu tecepat dari start sampai orahg tersebut mencapai
garisfinish. Waktu dicatat sampai sepersepuluh detik.
Untuk lebih jelasnya mengenai tes lari cepat 50emeéapat dilihat pada

Gambar 3.6 yang tertera pada halaman 47.
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\
Gambar 3.6
Tes Lari Cepat 50 Meter

2. TesKemampuan Penguasaan Teknik Dasar Bermain Futsal
Tes kemampuan teknik dasar futsal dalam penelitnmeliputi tes
passing-stopping dribbling dan shooting ke gawang. Tes disusun dengan
memodifikasi tes kemampaun bermain futsal yangngeiaya dilakukan uji
validitas dan reliabilitas tes. Hasil pengujiannggeroleh nilai validitas tes
sebesar 0.97 dan reliabilitas tes sebesar 0.7 ukdiaasil pengujian validitas dan
reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 1.
1) TesPassing-Stopping
» Tujuan: mengukur keterampilan dan gerak kaki dalaemyepak dan
menahan bola
» Alat/fasilitas: bola 2 buatstopwatch bangku swedia 4 buah dan kapur
» Pelaksanaan: orang coba berdiri di belakang gambak yang berjarak 2
meter dari sasaran/papan, boleh dengan posiskkakin siap menendang
atau sebaliknya. Pada aba-aba "Ya”, orang cobaimseayepak bola ke

sasaran/papan dan menahannya kembali dengan kdlelakang garis
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tembak kaki yang akan menyepak bola berikutnya yamghnya

berlawanan dengan sepakan pertama. Lakukan kegiatamergantian

antara kaki kiri dan kanan selama 30 detik. Apabdk keluar dari daerah
sepak, maka orang coba menggunakan bola cadangag tgah

disediakan. Gerakan tersebut dinyatakan gagal biéa ditahan dan
disepak di depan garis sepak yang akan menyepak hahya menahan
dan menyepak bola dengan satu kaki saja

Cara menskor: jumlapassingstoppingyang sah selama 30 detik.

Untuk lebih jelasanya mengenai diagrampassing-stoppingapat dilihat

pada Gambar 3.7 di bawah ini.

60 crri
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Gambar 3.7
Diagram TedPassing-Stoppin@lahraga Futsal

2) TesDribbling

>

Tujuan: mengukur keterampilan, kelincahan dan kateep kaki dalam
memainkan bola

Alat/fasilitas: bola, stopwatch, 6 buah rintangdong@kat/cone), tiang
bendera, kapur

Pelaksanaan: pada aba-aba "Ya” orang coba berdeldkang garis start
dengan bola dalam penguasaan kakinya. Pada abba&‘abarang coba
mulai menggiring bola ke arah kiri melewati rintangpertama dan
berikutnya menuju rintangan berikutnya sesuai dermyah panah yang

telah ditetapkan sampai ia melewati garis finislalaB arah dalam
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menggiring bola, ia harus memperbaikinya tanpa mengkan anggota
badan selain kaki dimana melakukan kesalahan damasdtu pula stop
watch tetap jalan. Menggiring bola dilakukan oledki kanan dan Kiri
bergantian, atau minimal salah satu kaki pernahysr@oh bola satu kali
sentuhan. Gerakan tersebut dinyatakan gagal bdé#&gocoba menggiring
bola hanya dengan menggunakan satu kaki saja, @@ra menggiring
bola tidak sesuai dengan arah panah, orang cobggueakan anggota
badan selain kaki pada saat menggiring bola.

» Cara menskor: waktu yang ditempuh oleh orang ca@baatba-aba "Ya”
sampai ia melewati garis finish. Waktu dicatahpai sepersepuluh detik.
Untuk lebih jelasnya mengenai diagram tkgbling dapat dilihat pada

Gambar 3.8 di bawabh ini.
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Gambar 3.8

Diagram Te®ribbling Olahraga Futsal
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3) TesShootingke Gawang

» Tujuan: mengukur keterampilan, ketepatan dan keéaepgerak kaki
dalam menyepak bola ke sasaran.

» Alat/ fasilitas: bolastopwatch gawang, tali dan format isian.

» Pelaksanaan: Orang coba berdiri di belakang bofay yhletakkan pada
sebuabh titik berjarak 10 meter di depan gawang/aasdidak ada aba-aba
dari tester. Pada saat kaki orang coba mulai memgntiola, maka stop
watch dijalankan dan berhenti saat bola mengersdraa. Orang coba
diberi 3 (tiga) kali kesempatan

» Penyekoran: jumlah skor dan waktu yang ditempula pda sasaran
dalam tiga kali kesempatan. Bila bola hasil tendangnengenai tali
pemisah skor pada sasaran, maka diambil skor tarbesi kedua sasaran
tersebut.

Untuk lebih jelasanya mengenai diagram sesotingke gawang dapat

dilihat pada Gambar 3.9 di bawah ini.

< - - C— 3M  mmmmeeeeemmm oo >
AN
40 cnr 60 cn 1m 60 cnr 40 cn E 2m
5 3 1 3 ;
\2
A
E 10m
Gambar 3.9

Diagram TesShootingKke Gawang Olahraga Futsal
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Tes Kemampuan Bermain Futsal
(Teknik Passing-Stopping, Dribbling, dan Shooting)

Pengolahan data untuk mendapatkan validitas daabiléhs suatu alat
ukur harus memenuhi syarat atau aturan yang tatehtukan atau yang telah
disetujui oleh para ahli. Untuk mendapatkan vadglialat ukur kemampuan
bermain futsal hanya dibatasi pada tekmissingstopping dribbling dan
shooting, Tes tersebut diadobsi dari tes keterampilan sepék (Nurhasan dan
Cholil, 2007: 207). Dalam hal ini, penggunakan digdis isi ontent validity,
Arikunto (2002: 64) menjelaskan bahwa: “Validite® ini, menggambarkan
derajat kesahihan suatu alat ukur atau tes yarkgél@éas dengan isi atau materi
pelajaran yang diberikan.” Jadi suatu tes dikatakemiliki validitas isi apabila
tes itu mengukur tujuan khusus tertentu sejajagdemmateri atau isi latihan dan
tes yang akan diberikan. Maka, tes tersebut haegnarkbenar mencakup materi
atau bahan yang telah diberikan atau sesuai dengenry lingkup materi yang
dilatih atau diteskan.

Sedangkan untuk mengetahui derajat keterandalan siet ukur dapat
dilakukan dengan dua kali pengukuran yaitu pengukyrertama dan kedua.
Untuk pelaksanaan pengukuran ini harus diperhatidawa proses pengukuran
pertama hendaknya harus dikuti dengan hasil pemgokyang ke dua, kondisi
pelaksanaan pengukuran yang kedua (ulangannya)s Hagonar-benar dalam
keadaan yang tetap sama atau dalam satu waktwj@eia hasil pengukuran
yang pertama dan yang ke dua dikorelasikan danlngasimenunjukkan

kenyataan derajat keterandalan (reliabilitas) @aigukuran tersebut.
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Untuk validitas dengan mengkorelasikan skor hasl pertama dengan
kriteria (dalam penelitian ini menggunakeomposite scoje Sedangkan untuk
mencari reliabilitas dengan mengkorelasikan ha&silgertama dengan tes kedua
(test re-tegt Rumus statistika yang digunakan untuk mencatidivas dan
reliabilitas butir tes adalah dengan menggunakamuslProduct Momentyaitu

sebagai berikut

” € N xy=-00.y)
T -y - WY

Keterangan :
r, = Korelasi antara variable X dan'Y
X - = Skor pada variabel X

y = Skor pada variabel Y
22X = Jumlah skor variabel X
2y = Jumlah skor variabel Y

%% = Jumlah dari kuadrat skor X
V2= Jumlah dari kuadrat skor Y

X.y = Skor X kali skor Y
n - =Jumlah subjek
G. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data diperoleh dari hasil tes dan pengokumsaka langkah
selanjutnya adalah mengolahnya dengan menggunakaunsfrumus statistika.
Adapun rumus-rumus statistika yang digunakan umbgigolah data hasil tes
dikutip dari buku “Metode Statistika” (1989) yangsusun oleh Sudjana.
Langkah-langkah pengolahan data dalam penelitisadalah sebagai berikut:

1. Menghitung nilai rata-rata Untuk menghitung nilata-rata dari setiap

variabel, digunakan rumus seperti yang tertera patlaman 53.
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X,
n

X =

Keterangan:

X : Rala-rata yang dicari/mean
2 Jumlah dari X

Xi: Skor mentah

n : Jumlah sampel

. Mencari simpangan baku dari setiap kelompok da#a atariabel dengan

menggunakan rumus:

S= Z(Xi _Y)z
\ n-1

Keterangan:
S :Simpangan baku yang dicari
Xi : Skor mentah

X : Rata-rata dari skor mentah
n : Jumlah sampel

. Mencari T-skor dengan menggunakan rumus:

T-skor =50 + 1{%) (Untuk Jarak)

X ; Xj (Untuk Waktu)

T-skor =50 + 1({

Keterangan:
T- skor : Skor standar yang dicari
X . Skor yang diperoleh seseorang

X : Nilai rata-rata
S : Simpangan baku

Rumus-rumus di atas merupakan langkah awal yangrglipakan untuk
pengolahan data hasil tes pada tahap sebenarnyg, akan dipergunakan
untuk menyelsaikan pengolahan data untuk memperaolkh-nilai yang
menjadi bahan penelitian yang dilakukan. Untuk meteh skor-skor yang

standar penulis menggunakan perhitungan T-skongs$twari T-skor adalah
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menyetarakan dari beberapa jenis skor yang berbsatan ukurannya atau

bobot skornya, menjadi skor yang baku atau skodsta

Menguji normalitas data dari setiap data, untuk geéshui apakah data

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Rumusgyaligunakan adalah

dengan uji statistika non parametrik yang dikenahghn “Uji Lilliefors.”

Untuk menguiji hipotesis nol ditempuh dengan prossdbagai berikut:

a.

PengamataiXi, Xo, ...ccooeeeeeeeeeviieiiiiiiiiinnnnn Xn dijadikan bilangan baku.
X, =X
<

21, 25 4 e Z, dengan menggunakan. RumuZ =

(X dan Zmasing-masing merupakan rata-rata dan simpanga,l).b;k
Untuk setiap bilangan baku inl digunakan daftatrgigsi normal baku,
kemudian dihitung peluar§(Zi)=P(Z<Zi)

Menghitung Proporsi ZZ, ...... Z, yang lebih kecil atau sama dengan Z
Jika proporsi dinyatakan dengan rumus:

Banyaknya Z Zy, ... , 2K Z

S (4)=
n

. Hitung selisih F(2) - S(2)

Ambil harga yang paling besar antara harga-harg#akselisih tersebut,
sebutlah harga terbesar ituuntuk menerima dan menolak hipotesis nol
maka Lo dibandingkan dengan nilai kritis L yangneleal dari uji Liliefors
dengan taraf nyata 0.05 kriterianya adalah ditdigkotesis nol bila
populasi berdistribusi normal jika Lo yang dipefoldari perhitungan

lebih besar dari L tabel, dalam hal lain hipotesierima.

5. Menghitung koefisien korelasi, perhitungan ini Bil&an untuk mencari

hubungan kedua variabel. Dengan rumus yang tquegta halaman 55.
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. Y xy=-Q ¥ Y)
TN -0 Y v -3

Keterangan:

My : Korelasi yang dicari
n : Jumlah Sampel
2X : Jumlah X

2Y :Jumlah Y

2XY : Jumlah X kali' Y

X2 - Jumlah X
Y2 ‘Jumlah ¥

. Menghitung signifikansi koefisien korelasi tunggdéngan menggunakan

pendekatan uji-t dengan rumus:

ryn—2
1-r

t=

Keterangan:

t : thitung yang dicari
r : Koefisien yang dicari
i :Jumlah sample

Pengujjian statistik uji-t dimaksudkan untuk memei tingkat koefisien
korelasi atau hubungan damasing-masing variabel. Dengan kriteria
pengujian hipotesis diterima jika-1/2 < t < t1-1/2. Pada taraf nyata =
0.05 dengan dk = n — 2 dalam hal lain jikan lebih besar daride makaHo
ditolak.

. Menghitung determinasi dari hasil perhitungan kasetiengan rumus:

D = Fx100%
Keterangan:
D : Determinasi
r : Koefisien

100% : Konstanta tetap



